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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

1. Beton normal memiliki berat isi 2313,428 kg/m3. Semakin besar proporsi 

limbah plastik PET dan HDPE pada campuran beton, berat isi beton yang 

dihasilkan semakin ringan dan kuat tekan beton semakin kecil. Beton dengan 

proporsi limbah plastik PET dan HDPE 10%, 15%, dan 20% berturut-turut 

mengalami penurunan berat isi sebanyak 5,01%, 7,49%, dan 17,14% serta 

memiliki berat isi 2196,481 kg/m3, 2140,253 kg/m3, dan 1916,929 kg/m3. 

Berat isi beton dengan limbah PET dan HDPE masih termasuk dalam kategori 

beton dengan berat normal menurut SNI 2847:2019. 

2. Kuat tekan karakteristik beton normal pada umur 28 hari adalah 35,0094 MPa 

dan kuat tekan karakteristik beton normal adalah 44,2165 MPa yang melebihi 

kuat tekan rencana. Beton dengan proporsi limbah plastik PET dan HDPE 

10%, 15%, dan 20% berturut-turut mengalami penurunan kuat tekan 

karakteristik sebanyak 30,04%, 42,25%, dan 79,80% serta memiliki kuat 

tekan karakteristik sebesar 24,4911 MPa, 20,2185 MPa, dan 7,0714 MPa. 

3. Modulus elastisitas beton normal pada umur 28 hari adalah 22726,149 MPa. 

Semakin besar proporsi limbah plastik  PET dan HDPE pada campuran beton, 

nilai modulus elastisitas beton yang dihasilkan semakin kecil. Beton dengan 

proporsi limbah plastik PET dan HDPE 10%, 15%, dan 20% berturut-turut 

mengalami penurunan modulus elastisitas sebanyak 26,60%, 33,07%, dan 

55,97% serta memiliki nilai modulus elastisitas sebesar 16682,149 MPa, 

15209,795 MPa, dan 10006,713 MPa. 

4. Poisson’s ratio beton normal adalah 0,229. Proporsi limbah plastik PET dan 

HDPE pada campuran beton tidak mempengaruhi nilai Poisson’s ratio beton. 

Beton dengan proporsi limbah plastik PET dan HDPE 10%, 15%, dan 20% 

berturut-turut memiliki poisson’s ratio 0,308, 0,226, dan 0,233. 

5. Pada penelitian ini, nilai optimum penambahan plastik PET dan HDPE pada 

campuran beton adalah 10%. 
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 Saran. 

1. Untuk mengganti sebagian agregat alami dengan plastik secara optimum, 

diperlukan perencanaan yang lebih baik pada gradasi agregat yang digunakan. 

2. Proses pencampuran dan pemadatan beton perlu lebih diperhatikan, terutama 

pada beton dengan proporsi plastik yang besar mengingat berat jenis plastik 

yang umumnya lebih ringan dibandingkan air. 
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